BAB II
PENGUNGKAPAN DAN KLASIFIKASI AYAT-AYAT

TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN ORANG TUA

A. Definisi Orang Tua

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi orang tua adalah ayah
dan ibu kandung, yaitu orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli, dsb);
orang-orang yang dihormati (disegani) oleh penduduk atau masyarakat di
sekitar tempat tinggalnya. Kemudian dari definisi ini muncul beberapa
istilah yang berkenaan dengan orang tua, yaitu:1
1. Orang tua angkat. Yaitu pria dan wanita yang menjadi ayah dan ibu

seseorang berdasarkan adat atau hukum yang berlaku.

2. Orang tua asuh. Yaitu orang yang membiayai (sekolah dsb) anak yang

bukan anaknya sendiri atas dasar kemanusiaan.

Dalam bahasa Arab, kata orang tua di ambil dari kata ( 531}? ) :\j}
s 4) yaitu beranak atau melahirkan.” Seorang bapak disebut ()4l
sedangkan ibu (5 4l), adapun jika bersama-sama yaitu ibu bapak

dinamakan (Q‘:U/})\). Sebutan ini juga berlaku bagi orang tua tunggal. Buah

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 987.

? Majdi al-Din Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadiy, al-Qamus al-Muhit, (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 2005), 327.



cinta orang tua adalah bayi yang di kandung sampai melahirkan dinamakan

(Jj} )T uLA}J\). Dalam hadith disebutkan: “Bayi yang dilahirkan (meninggal)

masuk surga.” Yaitu bayi yang mati pada waktu dilahirkan atau keguguran.
Dalam hadith yang lain juga disebutkan: “Janganlah membunuh anak-anak.”

Yaitu pada waktu perang.’

Istilah lain bagi orang tua adalah (is.[/jj\). Dalam ilmu fikih, pada bab

nikah orang tua (bapak) disebut sebagai (L} ) yaitu orang yang menikahkan

(ijab) putrinya, menjadi saksi atau mewakilkan pernikahannya kepada orang
lain. Sehingga dalam hadith dijelaskan: “Perempuan yang menikah tanpa

izin (restu) dari walinya (orang tua) maka pernikahannya batil.” Kemudian

yang dimaksud (et L} 9) adalah orang yang menanggung semua perkara

atau urusan anak yatim dan mengasuhnya.”

Dari pemaparan definisi orang tua di atas, maka yang menjadi
pembahasan inti dalam penelitian ini adalah definisi orang tua kandung.
Yaitu ayah dan ibu kandung dari seorang anak, yang telah melahirkan,
menafkahi dan mendidiknya. Untuk definisi orang tua yang lain (orang tua

asuh dan lainnya) menjadi pembahasan sekunder saja. Orang tua awal

3 Abi al-Fadil Jamaluddin Muhammad Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sadir 1992),
vol.3, 467-468.
* Ibid, vol.15, 407.



mulanya merupakan pasangan (laki-laki dan perempuan) yang melakukan
ikatan (akad) sesusai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.’

Dari hasil cinta pasangan tersebut, lahirlah buah hati atau anak sebagai
amanah, karunia yang diberikan oleh Allah Swt. kepada setiap pasangan

(manusia) di muka bumi ini.

B. Tinjauan Umum Tentang Hak dan Kewajiban Orang Tua

Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban terhadap dirinya sendiri
dan orang lain. Dalam lingkup keluarga, maka orang tua mempunyai hak
terhadap anak-anaknya. Sebaliknya, orang tua juga mempunyai kewajiban
terhadap anak-anak mereka sebagai tanggungjawab yang harus orang tua
laksanakan. Dengan demikian maka hak dan kewajiban seorang anak akan
terlaksana dengan sendirinya.

Hak adalah kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut
sesuatu. Atau kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh
undang-undang, aturan dsb). Contoh, semua warga negara Indonesia yang
telah berusia delapan belas tahun ke atas mempunyai hak untuk memilih dan
di pilih dalam pemilihan umum.®

Ibn al-Manzur menukil perkataan Abu Ishaq menyatakan: Hak adalah
perintah Rasulullah Saw. dan apa saja yang datang dari al-Qur’an. Allah

Swt. berfirman:

5 Kamus Besar..., 962.
S Ibid, 474.
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“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang
hak itu menghancurkannya.” (Q.S.:al-Anbiya’:18)’

Maka maksud hak disini adalah lawan dari kebatilan.® Diantara hak
seorang anak terhadap orang tuanya adalah memperoleh penamaan yang
baik. Rasulullah Saw, bersabda:

WS el o ST Ty (Sl B3 15 0o (S
“Sesungguhnya kalian pada hari kiamat akan dipanggil dengan nama

kalian masing-masing, dan nama bapak-bapak kalian. Maka perbaguslah
(dalam pemberian) nama-nama kalian.” (HR. Ahmad)’

Kewajiban adalah sesuatu yang diwajibkan; sesuatu yang harus
dilaksanakan. Contoh, tugas penelitian sudah merupakan kewajiban bagi
setiap calon sarjana. Maka orang tua berkewajiban (bertanggungjawab)
untuk menafkahi kehidupan, membiayai sekolah anak-anaknya dan lainnya."

Dalam hadith dikatakan: “Mandi Jum’at wajib hukumnya bagi mereka
yang baligh.” Wajib disini bermakna keharusan atau ditetapkan, akan tetapi
para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban untuk mandi Jum’at
sebagaimana pendapat Ibn al-Athir dan al-Khattabiy: “Makna wajib dalam
hadith ini adalah wajib memilih dan disunnahkan bukan wajib sebagai suatu

ketetapan atau keharusan.''

" Departemen Agama. .., al-Qur’an... 497.

§ Ibn al-Manzur, ...al- ‘Arab, vol.10, 49.

° Hidayatullah..., Mausi’ah al-Tarbiyah..., 47.
10 Kamus Besar. .., 1553.

! .Ibn al-Mangzur, ...al-‘Arab, vol.1, 793.



Allah Swt. mewajibkan kepada setiap muslim untuk berbuat baik, taat
dan memelihara kedua orang tuanya. Rasulullah Saw. bersabda: “Apakah
kalian tahu apa saja dosa besar itu? Para sahabat menjawab: Tidak wahai
Rasulullah, Rasulullah menj awab:'?

DIV 3 4ay AL 2y

“Menyekutukan (syirik) Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.”
(HR. Bukhari)

Dari hasil tinjauan di atas, maka hak orang tua secara umum adalah
apa saja yang dituntut atau yang diperbuat sesuai dengan kekuasaannya,
selama tidak bertentangan dengan undang-undang, norma dan agama.
Contoh, seorang ayah meminta kepada anaknya untuk mengambilkan
dompetnya yang ketinggalan maka menjadi kewajiban bagi seorang anak
untuk melaksanakan apa yang diminta ataupun yang diperintahkan.

Sedangkan kewajiban orang tua secara umum adalah sesuatu yang
harus dilaksanakan, atau apa saja yang menjadi tanggungjawab orang tua
terhadap anak-anaknya. Seperti memberi nafkah, memberikan pembelajaran,

tempat tinggal dan lain sebagainya.

Penghimpunan dan Identifikasi Ayat-Ayat Berkenaan Tentang Orang Tua
Secara Umum
Di dalam al-Qur’an ada beberapa redaksi ayat yang berkenaan tentang

hak dan kewajiban orang tua terhadap anak. Redaksi-redaksi tersebut

...al-Jazairly, Minhajul..., 73.



mempunyai pembahasan yang beragam, sebagian redaksi yang lain
mempunyai pembahasan yang sama (berkaitan).

Untuk mengidentifikasi ayat-ayat yang akan dimaksud langkah awal
yang ditempuh adalah dengan menghimpun ayat-ayat yang membahas
tentang orang tua secara umum. Berikut ini redaksi ayat yang berhasil
dihimpun berkenaan tentang orang tua dalam bentuk tabel'*:

Redaksi Ayat-Ayat Tentang Orang Tua Secara Umum

Urutan Urutan Tempat Jumlah
No [ Nama SESIFR 728 Wahyu Moushaf Diturunkan Ayat
1 | al-Balad 3 35 90 Makkiyah 20
2 14
3 Maryam » 44 19 Makkiyah 98
4 | al-Naml 19 48 A Makkiyah 93
5 | al-Isra’ 23 50 17 Makkiyah 111
6 | al-An'am 151 55 6 Madaniyah 165
7 14
A Lugman 3 57 31 Makkiyah 34
9 15 Madaniyah
1-Ahqaf 66 46 35
T i I T Makkiyah
11 | Nuh 28 71 71 Makkiyah 28
12 | Ibrahim 41 72 14 Makkiyah 52
13 | al-'Ankabut | 8 85 29 Madaniyah 69
14 83
15 180
T al-Baqarah 15 87 2 Madaniyah 286
17 233
18 7
19 _ 33
20 al-Nisa' 36 92 4 Madaniyah 176
21 135
22 | al-Maidah | 110 112 5 Madaniyah 120

'3 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, a/-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazl al-Qur’an al-Karim, (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2012), 949.



Berdasarkan susunan tabel di atas, berikut ini redaksi ayat-ayat yang
membahas tentang orang tua secara umum:

1. Q.S. al-Balad: 3.

“Dan Demi bapak dan anaknya.”"*

2. Q.S. Maryam: 14 dan 32.

Eas 0 o045 400
“Dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia
orang sombong lagi durhaka.”"

G 0 A1y iy
“Dan berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku seorang
yang sombong lagi celaka.”"

3. Q.S. al-Naml: 19.
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“Maka dia Tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan
semut itu. Dan dia berdo’a: “Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepada ku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.”"’

' Departemen Agama. .., al-Qur’an..., 1061.
" Ibid, 464.
'° Ibid, 466.
"7 Ibid, 595.



4. Q.S. al-Isra’: 23.
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u;yyu@wuz;pij@ymmwﬁ
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.”"®

5. Q.S. al-An’am: 151.

Yy umq L;:U\yu)wm\;ﬂ, Y¢~<~Lw5w APV RN

a}w/o 2 - o0 So

Gir Tk U o 1505 Y5 150, Jﬁfvd%‘”;vf”}“
Sy n5 58 /si;;apygw\gj;ggsu@uﬁ%ﬁu}
0 5l

“Katakanlah, marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap ibu bapak dan janganlah kamu membunuh

anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberikan rezki
kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati

o
R

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak diantaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu
supaya kamu memahami (nya).”"”

13 Ibid 427.
9 bid 214.



6. Q.S. Lugman: 14 dan 33.
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua

—w

-

orang ibu bapaknya; lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang Dbertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.”*

.
) Zo - o0 - © [ i
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu dan takutilah suatu

hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya

dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun.

Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali

kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu
(syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.”'

7. Q.S. al-Ahqgaf: 15 dan 17.

sf o el &) Q6 A G Ay 1

& Jcl.pb o B ok

(o sy L e ol s
Okl L G B &S ) S
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan

melahirkan dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai

20 1bid, 654.
2 Ibid, 658.



10

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo’a: “Ya Tuhanku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri.”*

2 Fw

Ay L5 o 00 odoe 08y 25 G f@u&,x ROEPURNERPIUS
iy ST 8 0 © 0 G 2 8y 1 1 D i
“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Cis bagi
kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku
bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa
umat sebelumku? Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan
kepada Allah seraya mengatakan: “Celakalah kamu, berimanlah!

Sesungguhnya janji Allah adalah benar.” Lalu dia berkata: “Ini tidak lain
hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka.”*

8. Q.S. Nuh: 28.
25 Y5 SyAp W}LU} e (& e ool S0, J S u)
(5 ) ol
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang n/lasuk ke
rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan

perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang zalim
itu selain kebinasaan.”*

9. Q.S. Ibrahim: 41.

o) Dw” s ;M,JJ sy J e &

2 Ibid. 824.
B Ibid, 825.
2 Ibid. 981.
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“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan dua orang ibu bapakku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat).”?

10. Q.S. al-‘Ankabut: 8.

Gt o 8 LI U 858 066 ofy B2 00 oLy L2,

O skes (287 Lu v&:;ju v&» g L;Sl/ Uagnles

“Dan Kami Wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang
ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu,

lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”°

11. Q.S. al-Baqgarah: 83, 180, 215 dan 233.

A (65 BLS I A VL 00 Y ) Gl WIS 31

S A 1T ol 1y W 1 g s Al G

05 o5y LSA U Y
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu); Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu
selalu berpaling.”’

A AL B Ve B 0) ol (ST e 1 SO L

Oﬁ-iﬂ‘ d\:‘ > “}Jj"‘lb/

Y

% Ibid. 386.
% Ibid. 629.

Y Ibid. 23.
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat
untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”*

Y

Sl A 3G 0l e 12l B b hedie s i
oo 4 O o L TG L2

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan
kepada kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dan apa saja

kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.”*

3

LBl 1 of sif L s s GRS G il
S Y Gl ) IS Y oyl B B, 950
OB BB B o B oy 350503 6 S
S L3 e of WF Oy el 2 36 sy AL s
Gy n of waler, i o1,e, g)j;;jp/ Sl AL \31/ S i

od 05038

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

f

o Ylas 130

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban bapak memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan juga seorang bapak karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan

B Ibid, 44.
2 Ibid. 52.
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pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu ker;j akan.”’

12. Q.S. al-Nisa’: 7, 33, 36 dan 135.

°

S 5 o Ll el 04058 915 00 85 o L UG
o o 551 22 6 0 05T

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.™"

z
8 - 0% o

o2 5 LSl el 0,39 Gl 8 L it S

gt o1 1 e 5 i By

“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika
ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,

maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu.”?

2 S0 -

A DAl BE3) NI K e S Y A A
Sl iy il cCally CE G A s e sl
s YR O o oy VAl 0) ASOST S0 G

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 7bn sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri.”’

30 1bid, 57.

3 Ibid, 116.
32 Ibid, 122-123.
33 Ibid, 123-124.
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“Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang-orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia
kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.™*

13. Q.S. al-Maidah: 110.

@ -
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“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hai ‘Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku
menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan
manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan
(ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan
Injil, dan (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup
kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan
seizin-Ku.Dan (ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang buta
sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizing-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu Aku

3% Ibid, 144-145.
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menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuhmu) di kala
kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang

nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: “Ini tidak lain

melainkan sihir yang nyata.”

Inilah redaksi ayat yang terhimpun dan teridentifikasi berkenaan
tentang orang tua secara umum dan khususnya terhadap anak, jika
diperhatikan maka redaksi ayat-ayat di atas terdapat di dalam tiga belas
surah yang berbeda dengan jumlah dua puluh dua redaksi ayat, baik
menggunakan redaksi yang sama ataupun berbeda. Pada redaksi ayat di atas,
terdapat pembahasan yang beragam namun ada juga pembahasan yang sama

ataupun berkaitan.

D. Klasifikasi Ayat-Ayat Tentang Hak dan Kewajiban Orang Tua
Dari pemaparan redaksi ayat-ayat di atas, diambil beberapa redaksi ayat
yang berkaitan dengan penelitian sehingga hasil pemilihan redaksi ayat
dapat mengklasifikasikan tentang hak dan kewajiban orang tua baik kepada
dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Perhatikan tabel berikut ini:

Klasifikasi Hak dan Kewajiban Orang Tua

Urutan s
No | Nama Surah | Ayat Mushaf Hak Kewajiban
1. Anak kti
ak berbakti 1. Tidak sombong
14 kepada orang tua
2. M jarkan akhl
2. Tidak durhaka engajarkan aiiaq
1 | Maryam 19 yang baik kepada anak
Anak berbakti kepada | 1. Mengajarkan anak
32 ibu rendah hati
2. Menjaga anak agar

35 Ibid, 181-182.
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tidak celaka

Dido’akan oleh anak-

Membekali anak

al-Naml 19 27 keimanan dan bersyukur
anaknya .
kepada Sang Pencipta
1. Mendapatkan
perawatan pada usia
lanjut
al-Isra' 23 17 | 2. Mendapatkan Tidak berbuat Syirik
perlakuan yang baik,
dalam tutur kata dan
sikap
1. Tidak berbuat syirik
2. Tidak membunuh
anak-anak karena takut
al-An'3m 151 6 Mendapatkan . miskin
perlakuan yang baik 3. Tidak melakukan
perbuatan keji
4. Tidak membunuh jiwa
yang dilarang
Mendapatkan rasa
syukur atas
pemeliharaan, Menyusui dan menyapih
14 pendidikan dan apa anak sampai berusia dua
saja yang telah tahun
Luqman 31 diberikan oleh ibu
bapak
1. Anak bertakwa 1. Perintah untuk
kepada Allah Swit. bertakwa
33 2. Mempersiapkan 2. Membekali anak untuk
bekal untuk hari akhir | kehidupan akhirat
15 1. Anak berbuat baik
kepada orang tua Mengandung dan
2. Mendo’akan kedua | menyapih dalam kurun
al-Ahqaf 46 | orang tua pada usia 40 | waktu 30 bulan
tahun
17 Mendapatkan tutur Mengajarkan tutur kata
kata yang baik yang baik
Membekali anak
Nuh 28 71 Dido’akan oleh anak- keimanan dan
anaknya . L
menjauhkan dari zaliman
Ibrahim A1 14 Memohon ampunan Membekali anak untuk

untuk kedua orang tua

kehidupan akhirat




al-'Ankabut

29

Mendapatkan
perlakuan yang baik

17

1. Tidak memerintahkan
anak untuk menyembah
kepada selain Allah swt.

2. Membekali anak
akidah yang benar

3. Mengajarkan anak
untuk menolak
kemungkaran

10

al-Baqarah

180

215

233

Mendapatkan wasiat
dan warisan

Memberikan wasiat dan
warisan

Mendapatkan nafkah

Memberikan nafkah
kepada keluarga, kerabat,
anak yatim, orang miskin
dan 7bn al-sabil

1. Mendapatkan
penghormatan

1. Menyempurnakan
penyusuan anak selama 2
tahun (bagi ibu)

2. Mendapatkan
perlakuan yang baik,
dalam tutur kata dan
sikap

2. Memberikan nafkah
berupa makanan dan
pakaian kepada istri
dengan ma'ruf

3. Melakukan
permusyawaratan apabila
ingin mengakhiri (tidak
genap 2 tahun)

4. Mencarikan wanita
lain untuk menyusukan
anak dan memberikan
pembayaran yang pantas

11

al-Nisa'

36

135

Mendapatkan
perlakuan yang baik

1. Menyembah Allah swt.
dan tidak
menyekutukannya

2. Berbuat baik kepada
keluarga, kerabat, anak
yatim, orang miskin,
tetangga, teman sejawat,
ibn al-sabil dan hamba
sahaya

Mendapatkan
persaksian dan

1. Menjadi penegak
keadilan
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keadilan 2. Menjadi saksi yang
jujur dan adil, baik untuk
diri sendiri, keluarga dan
kerabat

3. Tidak mengikuti hawa
nafsu

4. Tidak berbohong atau
enggan memberikan

kesaksian

Demikianlah klasifikasi ayat yang berkenaan tentang hak dan kewajiban
orang tua secara umum dan kepada anak secara khusus. Dengan pemetaan ini
diharapkan penelitian selanjutnya akan lebih terfokuskan kepada hak dan

kewajiban orang terhadap anak saja.



